IDENTIFIKASI POLA CURAH HUJAN DI SUMATERA
UTARA DENGAN METODE FAST FOURIER TRANSFORM
(FFT) MENGGUNAKAN MEACHINE LEARNING SEBAGAI

KONTRIBUSI UNTUK KASUS MATA KULIAH FISIKA

KOMPUTASI

SKRIPSI

Oleh
Zahra Aulia Rahma
NIM: 06111282025033
Program Studi Pendidikan Fisika

ILMU AL AT PENGABDIAN

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2024



Universitas Sriwijaya

IDENTIFIKASI POLA CURAH HUJAN DI SUMATERA UTARA
DENGAN METODE FAST FOURIER TRANSFORM (FFT)
MENGGUNAKAN MEACHINE LEARNING SEBAGAI
KONTRIBUSI UNTUK KASUS MATA KULIAH FISIKA
KOMPUTASI

SKRIPSI

Oleh
Zahra Aulia Rahma
NIM:06111282025033
Program Studi Pendidikan Fisika

Mengesahkan:
Indralaya, 22 Januari 2024

Koordinator Program Studi, Pcmbimy,
7 [7%‘ S
/

Saparini, S.Pd., M.Pd. Melily Ariska, S.Pd., M.Sc.
NIP 198610052015042002 NIP 198908272015022201

Mengetahui,




Universitas Sriwijaya

PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Zahra Aulia Rahma
NIM :06111282025033

Program Studi  : Pendidikan Fisika

Menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa skripsi yang berjudul “Identifikasi Pola Curah
Hujan di Sumatera Utara dengan Metode Fast Fourier Transform (FFT) Menggunakan
Meachine Learning sebagai Kontribusi untuk Kasus Mata Kuliah Fisika Komputasi” ini adalah
benar-benar karya saya sendiri dan saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan
cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku sesuai dengan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 17 tahun 2010 tentang Pencegahan dan
Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi. Apabila di kemudian hari, ada pelanggaran yang
ditemukan dalam skripsi ini dan/atau ada pengaduan dari pihak lain terhadap keaslian karya
ini, saya bersedia menanggung sanksi yang dijatuhkan kepada saya.

Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan sungguh-sungguh tanpa pemaksaan dari pihak

manapun.

Indralaya, 05 Januari 2024

Yang membuat pernyataan,

i

Zahra Aulia Rahma

NIM. 06111282025033



Universitas Sriwijaya

PRAKATA

Skripsi dengan judul “Identifikasi Pola Curah Hujan di Sumatera Utara
dengan Metode Fast Fourier Transform (FFT) Menggunakan Meachine Learning
sebagai Kontribusi untuk Kasus Mata Kuliah Fisika Komputasi® disusun untuk
memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada
Program Studi Pendidikan Fisika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Sriwijaya. Dalam mewujudkan skripsi ini, penulis mendapatkan

bantuan berbagai pihak.

Oleh sebab itu, penulis mengucapkan puji Syukur kepada Allah
Subhanallahu Wata’ala atas segala nikmat dan karunia-Nya hingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan sebaik-baiknya. terima kasih kepada Melly
Ariska, S.Pd., M.Sc. sebagai pembimbing atas segala bimbingan yang telah
diberikan dalam penulisan skripsi ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih
kepada Dr. Hartono, M.A. selaku dekan FKIP Unsri, Dr. Rita Inderawati, M.Pd.
selaku wakil Dekan Bidang Akademik, Dr. Ketang Wiyono, S.Pd., M.Pd. selaku
selaku Ketua Jurusan Pendidikan MIPA, Saparini, S.Pd., M.Pd., selaku Koordinator
Program Studi Pendidikan Fisika yang telah memberikan kemudahan dalam
pengurusan administrasi selama penulisan skripsi ini. Ucapan terima kasih juga
ditunjukkan kepada Sudirman, S.Pd., M.Si. selaku reviewer selama seminar
proposal, hasil hingga menjadi penguji dalam ujian akhir program sarjana yang

telah memberikan sejumlah saran untuk perbaikan skripsi ini.

Lebih lanjut penulis juga mengucapkan terimakasih kepada segenap dosen
di program studi Pendidikan Fisika, admin prodi (Mba Nadya dan Mba Chika),
sahabat perjuangan (Mesica, Mutia, Husna), Lability (Caca, Lesya, Vanya) dan
keluarga besar Himapfis serta Pendidikan Fisika Angkatan 2020 yang telah
membantu saya dalam menempuh Pendidikan di Perguruan Tinggi. Terakhir penulis
mengucapkan terima kasih kepada kedua orang tua (Ayah Heryanto Kurniawan
Putra dan Ibu Dwi Kartika Sari) yang selalu memberikan semangat, dukungan, do’a
dan cintanya kepada penulis, Kakak saya (Muhammad Hafizh Naufal As-siddiq),
adik saya (M. Rifqi Zahfran Hayfa), teman-teman dari SD dan SMA (Nyimas,



Universitas Sriwijaya

Clara, Pipin, Citra, Dwika, Rahma, Sindy, Susan) serta keluarga besar dari ayah dan

ibu yang telah memberikan support dan masukan pada skripsi saya.

Akhirul Kalam, semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk pembelajaran
bidang studi pendidikan fisika dan pengembangan ilmu pengetahuan serta

teknologi.

Indralaya, 05 Januari 2024

Penulis,

b

Zahra Aulia Rahma

NIM. 06111282025033



Universitas Sriwijaya

DAFTAR ISI
DAFTAR ST cauceiiriiiiiiisinninnnsenssisssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss vi
DAFTAR GAMBAR ... viii
DAFTAR TABEL ......oooiiiiiiiiii e ix
ABSTRAK ...ttt X
PENDAHULUAN ...ttt 12
1.1 Latar Belakang ........ccoccooiiiiiiii e 12
1.2 Rumusan Masalah ...........cccooiiiiiiiiii e 15
1.3 Batasan Masalah...........ccocoiiiiiiiiii 16
1.4 Tujuan Penelitian..........ccooveiiiiiiiiiice e 16
1.5 Manfaat Penelitian ..........cccceiiieiiiiiii e 16
TINJAUAN PUSTAKA ......ccoviiien. Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan.
2.1 Perubahan Iklim ................... Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan.
2.2 CurahHujan ..o Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan.
23 Peta Sumatera Utara............. Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan.

2.4 El Nifio Southern Oscillation (ENSO)Kesalahan! Bookmark tidak
ditentukan.

2.5 Indian Ocean Dipole (I10D) . Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan.

2.6 Fast Fourier Transform (FFT)Kesalahan! Bookmark tidak

ditentukan.

2.7 Machine Learning................ Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan.
METODE PENELITIAN ......c.cccuee...e. Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan.

3.2 Waktu dan Tempat PenelitianKesalahan! Bookmark tidak ditentukan.

3.3 Data Penelitian ..................... Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan.
3.4 Prosedur Penelitian............... Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan.
3.4.1 Studi Literatur .................. Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan.
3.4.2 Download Data................. Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan.
3.4.3 Kompilasi Data................. Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan.
3.4.4 Pengolahan Data............... Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan.

3.5 Analisis Data.........ccccceveenne Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan.
3.5.1 Analisis Korelasi .............. Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan.
HASIL DAN PEMBAHASAN............ Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan.

Vi



Universitas Sriwijaya

4.1 Hasil Penelitian ..........c......... Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan.
4.1.1 Hasil Download dan Kompilasi DataKesalahan! Bookmark tidak
ditentukan.

4.1.2 Hasil analisis Fenomena ENSOKesalahan! Bookmark tidak
ditentukan.
4.1.3 Hasil Analisis Fenomena IODKesalahan! Bookmark tidak
ditentukan.

4.1.4 Hasil Analisis Korelasi..... Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan.

4.1.5 Hasil Analisis Metode Fast Fourier Transform (FFT) ...... Kesalahan!
Bookmark tidak ditentukan.

4.2 Pembahasan..............ccevveeens Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan.

4.2.1 Download dan Kompilasi DataKesalahan! Bookmark tidak
ditentukan.

4.2.2 Analisis Metode Fast Fourier Transform (FFT)................ Kesalahan!
Bookmark tidak ditentukan.

4.2.3  Analisis Fenomena ENSO Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan.
4.2.4 Analisis Fenomena [OD ... Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan.

4.2.5 Analisis Korelasi.............. Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan.
KESIMPULAN DAN SARAN ........... Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan.
5.1 Kesimpulan ..........ccccoeveins Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan.
4.2 Saran.........ccoeeeiiiiiiiiin Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan.
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 18

vii



Universitas Sriwijaya

DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Peta Sumatera Utara.........ccooceeviiieiiiiiiiiiieceseeseee e 8

Gambar 2.2 Skema Kondisi normal dan E/ Nifio...........cccooeviiiiiiiiiiiciicec 9

Gambar 2.3 Skema positif dan negatif IOD..........cccccviiiiiiiiiiiiii e 10
Gambar 3.1 Posisi Indeks Ni7io Zona 3.4 di Samudera Pasifik .............c.ccoennn. 14
Gambar 4.1 Proses perolehan data website BMKG..........cccocoiiiiiiiiiniicneene 21
Gambar 4.2 Grafik Fenomena Indeks Nifio 3.4 ..o 24
Gambar 4.3 Grafik Dipole Mode Index Tahun 1981-2020 .........ccoeviiviiieiinnnnnns 24
Gambar 4.4 Periodigram FFT Stasiun Meteorologi Tobing..........ccccoeeiiiiinnnnne. 26
Gambar 4.5 Periodigram FFT Stasiun Meteorologi Kualanamu .............c.ccc...e. 26
Gambar 4.6 Periodigram FFT Stasiun Klimatologi Sumatera Utara..................... 27

viii



Universitas Sriwijaya

DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Sumbar Data Curah Hujan ...........cccccoooiiiiiiiiiiice 13
Tabel 3.2 Klasifikasi Fenomena E/ Nifio dan La Nifio berdasarkan anomaly dan

penyimpangan suhu permukaan laut .............cccooeiiiiiiiinii 15
Tabel 3.3 Klasifikasi Indian Ocean Dipole (IOD) ........cccccovviiiiiiiiiiiiiiie e, 16
Tabel 3.4 Dasar pengambilan keputusan uji korelasi berdasarkan taraf signifikansi

.............................................................................................................. 19
Tabel 3.5 Pendoman analisis korelasi berdasarkan nilai koefisien korelasi.......... 19
Tabel 4.1 Proses perolehan data Dipole Mode Index (DMI) ........c.cccoovvveninnnn. 21
Tabel 4.2 Proses Perolehan Data Indeks Ni7io 3.4 .........ccooveiiiiiiieiiicice, 22
Tabel 4.3 Hasil Analisis KOrelasi ........cccoriuieiiiiiieiiiiie s 25
Tabel 4.4 Tabel Fenomena ENSO .......ccccooiiiiiiiiiiiiii e 29
Tabel 4.5 Tahun Terjadinya Fenomena IOD ...........ccocviiiiiiiiiiiiiic 30
Tabel 4.6 Analisis Korelasi Berdasarakan Nilai Koefisien Korelasi..................... 30



Universitas Sriwijaya

DAFTAR LAMPIRAN
LAMPIRAN A Dokumentasi Penelitian........ocuuveeoeeieieiieeeeeeee e eeaaeeeens 36
LAMPIRAN B Administrasi Penelitian .......cccvvvvriiiiiiiiiiieiiiiinieeeeeveesiiinsnseesseeens 40



Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Data curah hujan yang dipelajari bertujuan untuk mengetahui pola berulang dalam
rentang waktu tertentu terkait dengan curah hujan di suatu wilayah. Fast Fourier
Trasnform (FFT) merupakan bentuk transformasi yang umum digunakan untuk
mengubah representasi sinyal dari domain waktu ke domain frekuensi. Penelitian
ini menggunakan metode FFT dengan bantuan machine learning untuk
mengidentifikasi pola curah hujan di wilayah Sumatera Utara pada tiga stasiun
BMKG berbeda selama 40 tahun dari tahun 1981-2020. Hasilnya menunjukkan
wilayah Sumatera Utara termasuk ke pola hujan Ekuatorial dikarenakan pola curah
hujan yang terbentuk ialah dua puncak musim hujan yaitu pada periode bulan ke-6
dan bulan ke-12 dan hasil korelasi antara curah hujan dengan 10D dan ENSO
menunjukkan bahwa pada stasiun meteorologi kualanamu dan stasiun klimatologi
Sumatera Utara lebih dipengaruhi oleh fenomena IOD sedangkan pada Stasiun
Meteorologi Tobing lebih dipengaruhi oleh fenomena ENSO.

Kata kunci: Curah hujan, Prediksi pola, Fast Fourier Trasnform (FFT), Sumatera
Utara
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak di Asia Tenggara,
antara benua Asia dan Australia. Indonesia memiliki lebih dari 17.000 pulau yang
membentang dari ujung barat Sumatera hingga ujung timur Papua, sehingga
menjadikan Indonesia negara kepulauan terbesar di dunia. Tidak kurang dari 62%
dari total wilayah Indonesia terdiri dari laut dan perairan, sebuah fakta yang
ditegaskan oleh data resmi Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP). Luas
daratan mencapai 1,91 juta km?, sementara wilayah perairan meliputi luas mencapai
6,32 juta km?. (Lasabuda, 2013). Dua pertiga wilayah Indonesia dikelilingi oleh
lautan maka dari itu Indonesia disebut negara maritim. Indonesia memiliki garis
Pantai sekitar 80.791 km hal ini mungkin menjadi alasan mengapa ramage (1971)
menyebut Indonesia negara “kontinen maritim” (Adikusumo, 208 C.E.). Dilihat
dari letak geografisnya Indonesia berada di garis khatulistiwa dan di antara dua
Samudera, yaitu samudera hindia dan samudera pasifik. Karena itu Negara
Indonesia mempunyai iklim tropis, dimana mempunyai dua musim yaitu musim
hujan dan kemarau (Ariska et al., 2023).

Perubahan iklim menyatakan perubahan jangka panjang dalam pola cuaca
rerata di seluruh dunia. Perubahan iklim merujuk pada kondisi di mana beberapa
elemen iklim mengalami perubahan atau deviasi dalam magnitudo atau
intensitasnya dari dinamika dan kondisi rata-rata, menuju suatu arah tertentu, baik
itu peningkatan atau penurunan (Badan et al., 2014). Tekanan udara, arah dan
kecepatan angin, serta curah hujan termasuk dalam aspek-aspek perubahan iklim.
Konsekuensi dari perubahan iklim ini melibatkan perubahan pada pola musim, yang
pada akhirnya membuatnya sulit untuk diprediksi (Samidjo & Suharso, 2017).
Perubahan iklim di Indonesia sering kali teridentifikasi melalui perubahan suhu
rata-rata harian, pola curah hujan, tinggi permukaan laut, dan variasi iklim, seperti
El Nifo, La Nifia, serta Indian Dipole. Faktor-faktor ini memiliki dampak signifikan

terhadap distribusi curah hujan di Indonesia (Badan et al., 2014).
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Curah hujan menjadi salah satu parameter kunci dalam ilmu iklim dan
hidrologi karena memberikan informasi mengenai pola iklim suatu daerah yang
berpengaruh pada sumber daya air dan lingkungan. Di Indonesia, terdapat tiga pola
hujan utama, yaitu monsunal, ekuatorial, dan lokal. Pola curah hujan di Indonesia
dipengaruhi oleh pergerakan monson yang dipicu oleh adanya variasi tekanan tinggi
dan rendah di benua Asia dan Australia secara bergantian (Tukidi, 2010). Meskipun
musim hujan dan musim kemarau berlangsung secara berkala, panjang dan jumlah
curah hujan di setiap musim tidak konsisten. Hal ini mengindikasikan bahwa musim
di wilayah Indonesia tidak hanya dipengaruhi oleh muson, tetapi juga oleh faktor-
faktor lain yang terkait dengan muson untuk membentuk variasi dalam musim
tersebut. Faktor tersebut dapat menjadi fenomena global yaitu ENSO dan 10D
(Fadholi, 2013) .

Indian Ocean Dipole (I0D) merupakan fenomena global yang terjadi di
sepanjang garis khatulistiwa Samudera Hindia (samudra sebelah barat Indonesia
yang memisahkan Indonesia dengan benua Afrika). Fenomena IOD mengakibatkan
penurunan ataupun peningkatan suhu permukaan air laut yang menyertai penurunan
ataupun meningkatnya curah hujan (Rahayu et al., 2018). Pada wilayah tropis,
seperti di Indonesia, fenomena iklim yang dikenal sebagai El Nifio Southern
Oscillation (ENSO) dapat mengakibatkan pergeseran pola curah hujan dan
perubahan suhu. Hal ini dapat menyebabkan musim hujan yang berkepanjangan dan
musim kemarau yang panjang. ENSO merupakan fenomena atmosfer dan laut yang
terjadi secara bersamaan di wilayah tropis Pasifik (Fadholi, 2013).

Benua maritim Indonesia (BMI) mempunyai keanekaragaman curah hujan
yang tinggi. Wilayah Sumatera Utara menjadi salah satu kawasan di wilayah benua
maritim Indonesia yang mempunyai curah hujan yang sangat beranekaragam.
Sumatera Utara mempunyai kondisi topografi dan geografis yang beraneka ragam
(Irwandi & Sudrajat, 2012). Letak georafis Sumatera Utara cukup strategis
dikarenakan berada di antara garis ekuatorial, dilalui oleh pegunungan bukit barisan
dan diapit oleh Selat malaka serta Samudera Hindia. Sehingga mengakibatkan
keadaan iklim curah hujan di Sumatera Utara mempunyai ciri khas iklim yang

dipengaruhi oleh iklim global contohnya fenomena IOD (Gustari, 2009).
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Fisika merupakan salah satu mata kuliah yang mengikuti kemajuan
teknologi dan berkembang pesat. Teknologi dalam pembelajaran fisika dapat
ditanamkan dalam proses pembelajaran di kelas. Contohnya dalam mata kuliah
fisika komputasi (Ariska et al., 2020). Fisika komputasi merupakan salah satu mata
kuliah pada prodi pendidikan fisika yang berada di bidang interdisipliner yang
menggabungkan prinsip-prinsip fisika dengan teknik komputasi untuk memahami,
menganalisis, dan memodelkan fenomena fisik melalui simulasi komputer dengan
bantuan Machine learning. Machine learning telah mengalami perkembangan yang
pesat, menghasilkan teknik-teknik yang mampu menangani berbagai masalah
seperti klasifikasi, regresi, pengelompokan (clustering), dan deteksi anomali di
berbagai bidang. Kemajuan ini memungkinkan penyelesaian masalah-masalah

tersebut dengan lebih efisien dan efektif (Heryadi & Wahyono, 2017).

Fast Fourier Transform (FFT) adalah alat penting dalam konteks machine
learning yang memungkinkan pengolahan data sinyal menjadi representasi
frekuensi yang lebih informatif. FFT digunakan untuk mengubah data mentah
menjadi domain frekuensi, ini memungkinkan model machine learning untuk
mengidentifikasi pola, fitur, atau karakteristik yang mungkin sulit atau tidak
mungkin terlihat dalam domain waktu asli (Syaifuddin, 2014). Selain itu, FFT
sering digunakan untuk ekstraksi fitur yang lebih baik, yang dapat meningkatkan
performa model machine learning. Dengan demikian, FFT berperan penting dalam
mempersiapkan data yang sesuai untuk digunakan dalam model machine learning,
memungkinkan aplikasi yang lebih baik dalam berbagai domain, termasuk
pengenalan ucapan, pengolahan citra, dan analisis data sensor. FFT dalam
pengolahan isyarat meliputi periode dan frekuensi (Kurnia & Mukhaiyar, 2021).

Penelitian yang menggunakan metode FFT telah menjadi subjek studi yang
umum dilakukan oleh peneliti sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Kusuma,
2020 pada penelitian ini di simpulkan bahwa sebuah music FFT dapat digunakan
sebagai salah satu metode yang mendukung pencapaian nilai AE yang dibuktikan
peneliti dengan menggunakan lagu RAN-Dekat Dihati dengan durasi 30 detik,
memperoleh 8800 sinyal frekuensi dan memperoleh AE sebesar 0,00044998
(Kusuma, 2021). Penelitian lainnya oleh Satria, dkk. 2020 pada penelitiannya yang
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berjudul “Simulasi Penghilang Noise pada Sinyal Suara Menggunakan Metode
FFT” disimpulkan bahwa metode FFT dapat diterapkan untuk menghilangkan atau
miminimalisir noise pada sinyal suara, yang disebabkan oleh suara angin dan
keramaian. Metode FFT juga bisa di gunakan untuk menganalisis sinyal curah hujan
seperti yang dilakukan oleh Pandu, dkk 2017 pada penelitiannya analisis FFT
digunakan untuk memahami pengaruh sinyal curah hujan enam bulan terhadap
curah hujan di Indonesia dengan menggunakan data dari The Tropical Rainfall
Measuring Mission (TRMM) 3B43. Hasil analisis menunjukkan bahwa wilayah
Indonesia dapat dibagi menjadi tiga tipe hujan dengan kekuatan sinyal curah hujan
enam bulanan yang berbeda. Urutan kekuatan sinyal secara berurutan adalah
monsoonal, ekuatorial, dan kemudian lokal. Dengan demikian, metode FFT
memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai pola dan karakteristik sinyal
curah hujan di berbagai wilayah Indonesia selama periode enam bulan (Septiawan
& Nurdiati, 2017).

Salah satu teknologi yang dapat digunakan untuk memprediksi kondisi
cuaca disuatu daerah dengan akurat adalah machine learning, dikarenakan dapat
menangani pekerjaan yang sangat kompleks serta mampu menyesuaikan dengan
data masukan sehingga menawarkan solusi untuk masalah prediksi cuaca. Oleh
karena itu, pada penelitian ini, peneliti ingin mempelajari identifikasi pola curah
hujan di Sumatera Utara dengan menggumpulkan data curah hujan lengkap dari
tahun 1980 hingga 2020 di tiga stasiun berbeda dengan metode Fast Fourier

Transform (FFT) menggunakan Machine learning.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, permasalahan yang akan dibahas
adalah bagaimana Identifikasi Pola Curah Hujan Di Sumatera Utara dengan Metode
Fast Fourier Transform (FFT) Menggunakan Meachine Learning Sebagai

Kontribusi untuk Kasus Mata Kuliah Fisika Komputasi.
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1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini mencakup:
Penelitian ini difokuskan pada analisis curah hujan curah hujan di Sumatera
Utara
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan metode Fast Fourier

Transform (FFT).

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan batasan masalah penelitian, tujuan dari

penelitian ini adalah mengidentifikasi Pola Curah Hujan di Sumatera Utara dengan

Metode Fast Fourier Transform (FFT) Menggunakan Meachine Learning sebagai

Kontribusi untuk Kasus Mata Kuliah Fisika Komputasi

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian yang akan dilakukan ini

adalah:

a.

Bagi peneliti, untuk memperdalam pemahaman dan wawasan mengenai curah
hujan di wilayah Sumatera Utara. Selain itu, penelitian ini bermanfaat untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peneliti dalam menerapkan
teknologi machine learning khususnya untuk mengidentifikasi dan mengolah
data curah hujan, dengan menggunakan metode Fast Fourier Transform (FFT).
Bagi Institusi, ikut andil dalam mengembangkan program studi pendidikan
fisika dalam penelitian berbasis teknologi machine learning.

Bagi pembelajaran fisika, sintaks penggunaan metode Fast Fourier Transform
(FFT) memiliki potensi sebagai sumber materi ajar, referensi, dan studi yang
dapat memberikan dukungan yang signifikan untuk pembelajaran dalam mata
kuliah fisika komputasi.

Bagi pembaca, dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai

curah hujan di wilayah Sumatera Utara dapat diperoleh melalui materi ini.
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Bagi peneliti lainnya, dapat digunakan sebagai rujukan atau acuan untuk penelitian
selanjutnya.
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